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Abstract: This study aims to examine the effect of tax avoidance and profitability on firm 

value where information transparency is a moderating variable. In this research, the object 

of research is manufacturing companies on the IDX. The data used was from 2017 to 2020. 

The type of research used is quantitative research. While the data uses secondary data. The 

research population is a manufacturing company in the food and beverage sub-sector, 

totaling 31 companies. The technique of taking the sample using purposive sampling, 

obtained a sample of 13 companies.  The analytical method used is descriptive statistical 

analysis method, classical assumption test, multiple linear regression analysis, determinant 

coefficient, and hypothesis testing with MRA, t test and F test. The results of the research 

include: 1) tax avoidance partially does not affect firm value, 2) profitability partially affects 

firm value, 3) tax avoidance and profitability simultaneously affect firm value, 4) information 

transparency weakens the effect of tax avoidance on firm value, 5) information transparency 

weakens the effect of profitability on firm value. 

 

Keywords: Tax Avoidance, Profitability, Information Transparency, Company Value. 
 

Abstrak: Memiliki  tujuan  guna  meneliti  pengaruh  tax  avoidance  dan  profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan dimana transparansi infromasi menjadi variabel moderasi. Dalam 

penelitian ini yang menjadi objek penelitian yaitu perusahaan manufaktur di BEI. Data yang 

digunakan mulai tahun 2017 hingga 2020. Jenis   penelitian   yang   dipergunakan   yaitu 

penelitian  kuantitatif. Sementara datanya mempergunakan data sekunder.  Populasi penelitian 

merupakan perusahaan Manufaktur sub sector makanan dan minuman berjumlah 31 

perusahaan. Teknik mengambil sampelnya mengunakan purposive sampling, didapatkan 

sampel sejumlah 13 perusahaan. Metode analisis yang dipergunakan yaitu metode analisis 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, koefisien determinan, 
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serta uji hipotesis dengan MRA, uji  t  serta  uji  F.  Hasil penelitian  antara  lain :  1)  tax 

avoidance secara parsial tidak memengaruhi nilai perusahaan, 2) profitabilitas secara parsial 

memengaruhi nilai perusahaan, 3) tax avoidance dan profitabilitas secara simultan 

memengaruhi nilai perusahaan, 4) transparansi informasi memperlemah pengaruh tax 

avoidance pada nilai perusahaan, 5) transparansi informasi memperlemah pegaruh 

profitabilitas pada nilai perusahaan. 

 

Kata Kunci: Tax Avoidance, Profitabilitas, Transparansi Informasi, Nilai Perusahaan. 

 

 

PENDAHULUAN 

Nilai perusahaan tidak saja mencerminkan kinerja korporasi pada waktu sekarang tetapi 

juga menggambarkan gambaran kinerja korporasi di masa depannya. Zuhro (2019) 

mengatakan nilai perusahaan memegang peranan amat penting untuk suatu korporasi, sebab 

tingginya nilai perusahaan cenderung diiringi oleh kepatutan yang  tinggi  untuk  pemangku  

kepentingan,  akibatnya  tingginya  nilai  perusahaan adalah cara terbaik bagi pemilik 

perusahaan untuk menunjukkan kekayaannya. 

Kenaikan nilai perusahaan bisa berefek terhadap nilai shareholder, yang dapat 

didefinisikan   sebagai  tingkat   pengembalian   nilai   investasi   yang   tinggi.   Nilai 

perusahaan bisa ditentukan dengan sejumlah cara, diantaranya lewat  harga saham yang 

merefleksikan penilaian pemilik modal di semua ekuitas yang dipunyai secara merata 

(Chasanah, 2018). Apabila harga saham meningkat berujung pada nilai perusahaan  yang  

ikut  meningkat.  Kondisi  tersebut  akan  memicu  pasar  meyakini kinerja perusahaan 

sekarang dan bahkan kinerja perusahaan pada waktu mendatang. 

Fenomena  di sektor  industri  makanan  dan  minuman  yang  melakukan  Tax  

Avoidance adalah PT Indofood Sukses Makmur  Tbk  di 2015  mempraktikkan tax avoidance 

lewat membangun bisnis baru serta pemindahan asset, hutang juga modal ke bisnis  yang  

dibangunnya  itu.  PT Indofood Sukses Makmur  Tbk  mengelakkan pajaknya senilai 1,3 M 

lewat pemindahan harta, utang, aset serta pabrik mie instan ke cabangnya PT Indofood CBP 

Sukses Makmur (www.gresnews.com). 

Terlihat dari fenomena diatas, terjadi perlawanan pajak yang dilakukan oleh PT Sukses 

Makmur Tbk yang terindikasi melakukan penghindaran pajak dengan cara memidahkan 

asset, hutang dan modal pada anak perusahaan. Tindakan tersebut dilakukan korporasi 

dikarenakan guna terhindar dari besarnya tarif pajak yang akan dikeluarkan. 

Tax Avoidance juga bisa mendatangkan risiko, seperti reputasi korporasi menjadi 

kurang baik di pandangan masyarakat hingga beban berupa denda. Sementara menurut  hasil 

penelitian Ester (2020) ditemukan tax avoidance tidak positif tidak signifikan pada nilai 

perusahaan, kemudian hasil penelitian dari Anggoro & Septiani (2015) menemukan tax 

avoidance positif memengaruhi nilai perusahaan. Selanjutnya penelitian Nila & Suryanawa 

(2018) ditemukan profitabilitas positif memengaruhi nilai perusahaan. Didukung dengan hasil 

dari Ayu & Suarjaya (2017) dimana hasilnya terdapat pengaruh positif profitabilitas pada 

nilai perusahaan. 

Penelitian ini ditetapkan pada sektor makanan dan minuman yang listing di BEI periode 

2017-2020. Sesuai latar belakang yang sudah dijelaskan, peneliti memutuskan untuk 

mengangkat judul penelitian yaitu “Pengaruh Tax Avoidance Dan Profitabilitas terhadap Nilai 
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Perusahaan dengan Transparansi Informasi sebagai Variabel Moderating (Studi kasus pada 

Perusahaan Manufaktur 2ector Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2020)”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu penelitian deskriptif. Penelitian ini 

bermaksud mendeskripsikan kondisi maupun nilai dari sejumlah variable secara tersendiri 

(Sugiyono, 2018:19). 

Jenis data mempergunakan data kuantitatif yang dapat diolah atau dianalisis dengan 

menggunakan metode perhitungan statistic. Sumber data dari penelitian yaitu data sekunder. 

Data  penelitian  ini dapat  dikumpulkan  lewat  situs  resmi  BEI  yaitu   www.idx.co.id  pada 

financial report industri subsektor makanan dan minuman selama 2017-2020 dan 

dipublikasikan di BEI. 

Populasi penelitian yaitu Perusahaan Manufaktur subsektor makanan dan minuman 

yang tercatat di BEI yang berjumlah 31 perusahaan dengan rentang waktu empat tahun. 

Teknik mengambil sampelnya mempergunakan Teknik purposive sampling merupakan cara 

mengambil sample berdasarkan kriteria khusus sebagaimana syarat yang telah dipilih. 

Nilai perusaaan adalah aspek penting yang nantinya dilihat oleh penanam modal 

sebelum  memutusakan  investasi  disuatu  perusahaan  (Arifianto  dan  Chabachib,  2016). 

Indikator yang dipakai dalam mengukur Nilai Perusahaan yaitu PBV. Dimana Perusahaan 

dengan manajemen yang baik setidaknya PBV dari perusahaan bernilai 1 ataupun melebihi 

nilai buku, lalu bila nilai PBV kurang dari 1 bisa dikatakan harga pasar saham tersebut berada 

di bawah nilai bukunya. Rumus yang digunakan : 

PBV= 
            

                
 

Tax  avoidance merupakan sebuah skema transaksi yang dimaksudkan agar 

meminimalisir  biaya  pajak  lewat  pemanfaatan  kelemahan  pada  aturan  perpajakan  yang 

berlaku di negarnya, dan dinyatakan legal oleh ahli pajak sebab tidak merupakan pelanggaran 

atas aturan perpajakan (Ningtias, 2015). Indikator yang dipergunakan guna mengukur Tax 

Avoidance  adalah  ETR.  Dimana  ETR  dipergunakan  dalam  menilai  efek  atas  perubahan 

peraturan perpajakan terhadap beban korporasi. Rumus yang digunakan : 

ETR = 
           

                   
 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan guna melihat kesanggupan korporasi 

untuk memperoleh profit (Kasmir, 2016). Indikator yang digunakan yaitu ROA. Dimana ROA 

menilai  profitabilitas  dari perspektif  asset  yang  dipakai perusahaan  dalam  menghasilkan 

labanya. Rumus yang digunakan : 

ROA =    
                  

     
 

Transparansi informasi adalah keterbukaan informasi yang dilselenggarakan korporasi 

sehingga bisa diakses oleh sejumlah pihak guna menilai kinerja perusahaan bersangkutan 

(Kartika & Andi, 2019). Indikator yang digunakan yaitu DISC. Dimana DISC menghitung 

jumlah item pengungkapan sukarela dan kemudian di bagi jumlah semua item pengungkapan 

sukarela. Rumus yang digunakan : 

DISC =   
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Dalam riset ini diketahui bahwa uji validitas dari seluruh butir 

Analisis Deskriptif 

1. Variabel Tax Avoidance diperoleh nilai terendah (minimum) adalah sebesar -6,93. Nilai 

tertinggi (maxsimum) sebesar 3,92. Rata-rata adalah 0,1437. Sementara standar 

devisiasinya senilai 1,14796 lebih besar dibanding nilai rata-rata (mean). 

2. Variabel Profitabilitas diperoleh nilai terendah (minimum) senilai -0,07. Nilai tertinggi 

(maxsimum) senilai 0,53 . Rata- rata Profitabilitas adalah 0,0954. Sementara standar 

devisiasinya senilai 0,10418  lebih besar dibandingkan nilai rata-rata (mean). 

3. Variabel Nilai Perusahaan diperoleh nilai minimum senilai 0,34. Angka tertinggi 

(maxsimum)  senilai  29,66.  Rata-rata  Nilai  Perusahaan  yaitu  4,5356.  Sementara  

standar devisiasinya sebesar 6,58820  lebih besar dibandingkan nilai rata-rata (mean). 

 

Uji Asumsi  

1. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov memperlihatkan angka Asymp.Sig. (2- 

tailed) nilai residual yang didapatkan senilai 0,400 yang berarti melebihi 0,05.  Sehingga 

bisa disimpulkan bahwa data yang dipakai beresidual normal, dan dianggap merupakan 

model yang layak. 

2. Uji  Multikolonieritas 

Hasil uji Variance Inflation Factor (VIF), memperlihatkan angka VIF Tax Avoidance 

(X1) senilai 1,042, Profitabilitas (X2) senilai 1,042.   Kemudian angka tolerance Tax 

Avoidance (X1) senilai 0,960, Profitabilitas (X2) senilai 0,960. Dengan angka VIF < 10 

serta tolerance > 0,10 bisa dianggap tidak ada keterkaitan kuat antar variabel bebasnya dan 

tidak ditemukan persoalan multikolinearitas pada model. 

3. Uji Autokorelasi 

Diketahui bahwa angka DW senilai   1,066 yaitu terletak dari -2 hingga +2 artinya 

model regresi tidak  terdapat  autokorelasi antara residual (penggangu)  antar  periode,  dan 

model dianggap layak untuk diteliti. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Grafik  scatterplot memperlihatkan pola penyebaran data yang random sehingga tidak 

ditemukan persoalan heteroskedastisitas. Sementara dengan uji glejser terdapat hasil 

variabel Tax Avoidance dengan tingkat signifikan 0.538, variabel Profitabilitas dengan 

tingkat tingkat signifikan 0.052 yang mana tingkat signifikat menunjukan ≥ 0,05 sehingga 

dianggap tidak terjadinya gejala heterokedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 
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Dari tabel 1 didapatkan hasil regresi linear berganda yaitu: NP = -0,652 -0,696+55,438 

Berikut ini interpretasinya : 

1. Konstanta sebesar - 0,652 menunjukkan apabila variabel independen yaitu Tax Avoidance 

serta Profitabilitas nilainya 0, besar nilai perusahaan yaitu 0,652. 

2. Koefisien regresi Tax Avoidance senilai -0,696 menunjukkan adanya kaitan negatif Tax 

Avoidance dengan nilai perusahaan. Jika Tax Avoidance turun senilai satu poin, 

kecenderungan nilai perusahaan menurun senilai  0,696 catatan variabel bebas lain tetap. 

3. Koefisien regresi Profitabilitas senilai 55,438 menunjukkan adanya kaitan positif 

Profitabilitas dengan nilai perusahaan. Jika Profitabilitas naik senilai satu poin, 

kecenderungan nilai perusahaan meningkat 55,438 catatan variabel bebas lain tetap. 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan output SPSS  tertera  angka  koefisien determinasi  (Adjusted R Square) =  

0,730  atau     73%. Artinya variable Tax Avoidance dan Profitabilitas mampu memengaruhi 

variabel nilai perusahaan senilai 73%.   Sementara sisanya   100% - 73% = 27% terpengaruh 

dari  faktor lain  yang  tidak  penulis  teliti. 

 

Metode Pengujian Hipotesis  

1. Uji-t 

Dengan n = 52 ; k = 2 ; df = 49 (52-2-1). Sehingga nilai t-tabel adalah 1,676. Berikut 

hasilnya: 

 
Dari tabel hasil pengujian uji-t dapat diuraikan: 

a. Tax Avoidance terhadap Nilai perusahaan. 

Hasil uji didapatkan angka t hitung senilai -1,632 < t tabel 1,676.  Lalu sig nya 

0,109 > 5%. Artinya Tax Avoidance secara parsial tidak signifikan memengaruhi nilai 

perusahaan. Dengan kata lain hipotesis pertama Ditolak. 

b. Profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

Hasil uji didapatkan angka t hitung senilai 11,801 > t tabel 1,676.  Lalu sig nya 

0,000   <   5%.   Artinya   Profitabilitas   secara   parsial   signifikan   memengaruhi   

nilai perusahaan. Dengan kata lain hipotesis kedua Diterima. 
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2. Uji-F 

Pada df n-k-1 (52-2-1=49). Sehingga angka F-tabel adalah 3,19. 

 
Dari tabel didapatkan angka F hitung senilai 69,911 > F-tabel 3,19 lalu signya 0,000 

< 0,05. Keputusannya H3 diterima, dimana Tax Avoidance dan  Profitabilitas  berengaruh 

signifikan secara simultan memengaruhi nilai perusahaan. 

 

Analisis Moderating Regresion Analisys (MRA) 

Berikut persamaan regresinya: NP=2,642+12,339-0,267-55,813+2,917-9,828+ԑ 

 
Dari tabel hasil pengujian MRA dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Transparansi Informasi mampu memoderasi pengaruh Tax Avoidance dengan Nilai 

Perusahaan 

Hasil uji Tax Avoidance dengan Nilai perusahaan melalui variabel moderating didapat t 

hitung senilai -1,285 < t tabel 1,676.  Lalu signya 0,205 > 5%. 

2. Transparansi Informasi dapat memoderasi pengaruh Profitabilitas terhadap  Nilai 

Perusahan 

Hasil uji  Profitabilitas  terhadap  Nilai  Perusahaan  melalui  variabel  moderating didapat 

t hitung senilai 1,759 > t tabel 1,676.  Lalu signya 0,085 > 5%. 

 

KESIMPULAN 

Sesuai  analisis  serta  pembahasan  yang  telah  dijelaskan,  peneneliti  menarik  suatu 

kesimpulan: 

1. Tax Avoidance secara parsial tidak signifikan memengaruhi nilai perusahaan subsektor 

makanan dan minuman yang tercatat di BEI tahun 2017-2020. 

2. Profitabilitas secara parsial signifikan memengaruhi nilai perusahaan pada perusahaan 

makanan dan minuman yang tercatat di BEI 2017-2020. 
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3. Tax   Avoidance   dan   Profitabilitas   signifikan   secara   simultan   memengaruhi   nilai 

perusahaan subsektor makanan dan minuman yang tercatat di BEI selama 2017-2020. 

4. Transparansi Informasi terbukti memperlemah pengaruh Tax Avoidance terhadap nilai 

perusahaan makanan dan minuman yang tercatat di BEI tahun 2017-2020. 

5. Transparansi Informasi terbukti memperlemah pengaruh Profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan makanan dan minuman yang tercatat di BEI tahun 2017-2020. 
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